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ABSTRAK

Yunita, Alin. 2015. Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan
Kecerdasan Emosional Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Ahmad
Ta’tifin, MA.

Kata kunci: Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan kecerdasan
emoional siswa.

Pendidikan agama Islam sangatlah penting diberikan sejak dini dan
merupakan tanggungjawab orang tua sepenuhnya. Pendidikan agama Islam dalam
keluarga sebagai fondasi yang kemudian dilanjutkan di sekolah sebagai
pengembangan anak selanjutnya. Dalam hal ini orang tua harus mampu mendidik
anaknya dengan menanamkan akhlak, ibadah, dan aqidah yang baik, agar menjadi
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan-nya. Pendidikan selain untuk
mencerdaskan intelektual juga untuk mencerdaskan emosional anak, karena
kecerdasan emosional sangat penting dalam kehidupan. Kecerdasan emosional
merupakan salah satu unsur pokok dalam pendidikan agama dalam keluarga, dan
pendidikan itu berawal dari keluarga, maka pendidikan agama dalam keluarga
menjadl kunci pula dalam pembentukan kecerdasan emosional pada anak atau
siswa. Oleh karena itu, penting adanya pendidikan agama Islam dalam keluarga
guna untuk membentuk kecerdasan emosional anak dengan baik.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pendidikan agama Islam dalam keluarga?, bagaimana kecerdasan emosional
siswa?, dan bagaimana hubungan pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan
kecerdasan emoisonal siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan?. Sedangkan tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui
pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga, untuk mengetahui
kecerdasan emosional dan untuk mengetahui hubungan pendidikan agama Islam
dalam keluarga dengan kecerdasan emosional siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Pekalongan. Dan kegunaan penelitian ini adalah untuk
memberikan sumbangan pengetahuan pada umumnya, dan pengembangan
pengetahuan yang sejenis pada khususnya yang berhubugan dengan pendidikan
agama Islam dalam keluarga dan kecerdasan emosional siswa. Selanjutnya
kegunaan praktis penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai panduan
agar dapat memahami kecerdasan emosional anak, bagi sekolah penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menunjang proses belajar
mengajar, bagi guru sebagai informasi tentang pendidikan agama Islam dalam
keluarga dengan kecerdasan emosional siswa, dan bagi siswa dapat dijadikan
sebagai bahan interpretasi diri akan pentingnya pendidikan agama Islam dalam
keluarga dengan kecerdasan emosional.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian field research (lapangan) dan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
angket, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang telah terhimpun
dianalisis menggunakan analisis data dengan rumus korelasi product moment.
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Dari hasil penelitian ini diperoleh pendidikan agama Islam dalam keluarga
siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan termasuk
dalam kategori tinggi, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata angket
sebesar 67 berada di interval 65-69. Kemudian, kecerdasan emosional siswa
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata
angket sebesar 60 berada di interval 56-61. Setelah dilakukan penelitian diperoleh
bahwa nilai ryy sebesar 0,439 > Tybe 0,266. Dalam pedoman interpretasi nilai 7
terletak pada interval 0,40 — 0,599, yang termasuk dalam kategori cukup. Terdapat
nilai dalam kp (kontribusi persen) sebesar 19,27% yang artinya korelasi variabel x
(pendidikan agama Islam dalam keluarga) terhadap variabel y (kecerdasan
emosional siswa) sebesar 19,27% dan 80,73% ditentukan oleh variabel lain.
Dengan hasil hipotesis Ho ditolak dan Hg diterima dengan kriteria keputusan
yang diambil berdasarkan nilai probabilitasnya adalah “jika probabilitas (sig) > o,
maka Ha diterima” maka hipotesis yang penulis ajukan diterima.
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A.

BAB1
PENDAHULUAN-

Latar Belak:;ng Masalah

Anak merupakan amanat dari Allah SWT yang dibebankan kepada
setiap orang tua, mereka berkewajiban untuk mengemban amanat tersebut
dengan sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk mengemban amanat tersebut
dengan baik ialah dengan mendidik dan mengajar pada anak dengan
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam berperan dalam usaha
membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT,
menghargai dan megamalkan ajaran dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Menurut Yasin Fatah dalam bukunya “Dimensi-dimensi Pendidikan
Islam” Keluarga merupakan suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh
manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai
oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan
sebagainya, sedangkan inti dari keluarga itu adalah ayah, ibu dan anak.'
Rumah dan keluarga adalah lingkungan hidup pertama, dimana anak
memperoleh pengalaman-pengalaman pertama yang sudah mempengaruhi
jalan hidupnya. Jadi lingkungan hidup pertama yang memberi tantangan
kepada anaknya supaya dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan

hidupnya itu.?

13.

! Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN press, 2008), him. 202.
2 Singgih D Gunarso, Psikologi untuk Membimbing (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), him.




Pendidikan agama sangat penting diberikan sejak dini dan merupakan
tanggungjawab orang tua sepenuhnya. Inti pendidikan keluarga adalah hormat
kepada Tuhan, kedua orang tua, tetangga dan guru. Pendidikan agama yang
diberikan dalam keluarga sebagai fondasi yang kemudian dilanjutkan di
sekolah sebagai i)engembangan anak selanjutnya.” Namun, dalam hal ini
pendidikan agama Islam harus di tanamkan pada anak sedini mungkin,
bahkan saat anak masih dalam kandungan. Orang tua harus mampu mendidik
anaknya dengan pengetahuan agama, menanamkan akhlak, ibadah, aqidah
yang baik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan-
nya.

Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga secara sederhana
menghendaki anak-anaknya menjadi manusia mandiri yang memiliki
keimanan yang teguh, taat beribadah serta berakhlak mulia dalam pergaulan
sehari-hari di sekolah dan lingkungannya. Tujuan pendidikan tersebut dapat
tercapai apabila orang tua memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab
berbagai tingkah laku dan perbuatan orang tua akan menjadi acuan anak-
anaknya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya memberikan bimbingan dan
asuhan serta suri tauladan yang baik terhadap mereka dalam keluarga.*

Pada dasarnya semua orang tua menghendaki anak mereka tumbuh
menjadi anak yang baik, cerdas, patuh dan terampil. Selain itu banyak lagi

harapan lainnya tentang anak yang kesemuanya berbentuk sesuatu yang

? Amat Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. Ke-1 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakax:{ya, 1992), hlm 158-159.
Mahmud, Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam
Keluarga, Cet Ke-1 (Padang: Akademia Pertama dan PT Indeks, 2013), hlm. 155.




positif.5 Setiap anak yang lahir normal, baik fisik maupun mentalnya
berpotensi menjadi cerdas. Hal yang demikian terjadi, karena secara fitrah
manusia dibekali potensi kecerdasan oleh Allah SWT. Dalam rangka
mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba (“abid) dan wakil Allah (khalifah)
di muka bumi.®

Ada beberapa macam kecerdasan, salah satunya adalah kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur
kehidipan emosinya dengan inteligensi (fo manage our emotional life with
intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial.” Menurut Daniel Goleman seorang pakar emosional intellegence yang
dikutip oleh Suharsono dalam bukunya yang berjudul ‘Membelajarkan Anak
dengan Cinta’ menyatakan bahwa kecerdasan emosional jauh lebih unggul
ketimbang IQ. Bila kesuksesan hidup seseorang untuk menjadi manusia
menjadi dasar pertimbangan, orang yang mempunyai IQ biasa saja bisa
sukses besar karena kecerdasan emotional intellegence (EQ) cukup
memadai.®

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada

pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan

* M. Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006),
him. 1.

¢ Suharsono, Melejitkan 10, IE dan IS (Jakarta: Isiasi Press, 2002), him. 13.

7 Johan Gottman, dan John Declair, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki
Kecerdasan Emosional, Terjemahan T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), him.
56.

8 Suharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta (Jakarta: Insani Press, 2003), him. 7-9.




agama bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam
membentuk pandangan hidup seseorang. Ada lima arah mengenai pendidikan
agama dalam keluarga. Pertama, peranan keluarga dalam Islam. Kedua,
tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak. Ketiga, tujuan pendidikan
agama Islam dalam keluarga. Keempat, materi mendidikan agama Islam
dalam keluarga. Kelima, metode pendidikan agama Islam dalam keluarga.’

Pendidikan selain untuk mencerdaskan intelektual juga untuk
mencerdaskan emosional. Karena kecerdasan emosional sangat penting untuk
menghadapi tantangan kehidupan, hanya berbekal 1Q saja tidaklah cukup.
Kecerdasan emosional merupakan salah satu unsur pokok dalam pendidikan
anak, dan pendidikan itu berawal dari keluarga, maka pendidikan agama
dalam keluarga khususnya akan menjadi kunci pula dalam pembentukan
kecerdasan emosional pada anak atau peserta didik. Pendidikan agama
disinyalir yang berperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang.
Selain itu, sekolah-sekolah dipandang sebagai informasi praktis tentang
efektifitas pengajaran kecerdasan sosial dan emosional. Tentu saja jika dilihat
praktiknya di lapangan, pendidikan agama Islam (PAI) memiliki kedudukan
yang sangat potensial sehubungan dengan pengajaran kecerdasan emosional
ini.

Anak-anak yang bersekolah di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto berasal
dari keluarga dan lingkungan islami dengan latar belakang penanaman nilai,

aqidah, akhlak dan ibadah yang kuat, namun masih banyak siswa yang tidak

® Mahmud, Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, op. cit., hlm 155-157.




dapat mengontrol emosinya, seperti kasar terhadap orang lain, sering
bertengkar, keras kepala, dan bertempramen tinggi. Dalam pergaulan banyak
siswa yang menarik diri dari pergaulan, seperti lebih suka menyendiri, kurang
bersemangat, merasa tidak bahagia dan terlalu bergantung kepada sesuatu.
Permasalahan lain dalam hal perhatian dan berpikir yaitu banyak di antara
siswa yang tidak mampu memusatkan perhatian dengan baik atau duduk
tenang, seringkali melamun, bertindak tanpa berpikir. Sehingga seringkali
terlibat pertengkaran terhadap teman-teman disekitarnya.

Sehubungan dengan masalah yang ada di atas, maka penulis
mengangkat judul “Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
dengan Kecerdasan Emosional Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian pemilihan judul di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendidikan agama Islam dalam keluarga siswa MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan?

2. Bagaimana kecerdasan emosional siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan?

3. Bagaimana hubungan pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan
kecerdasan emosional siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni

Pekalongan?




Untuk mengerti dan memahami secara jelas tentang masalah yang
dibahas, maka dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan
kembali, adalah :

1. Hubungan
Hubungan adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui keeratan hubungan di antara 2 variabel yang diteliti tanpa
melakukan suatu interaksi terhadap variasi 2 variabel yang bersangkutan.'
2. Pendidikan agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam."!
3. Keluarga
Keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anak atau suami istri dan anak-anaknya. '
4. Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengindera, memahami
dan dengan efektif menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai

sumber energi informasi dan pengaruh. Apabila dipercaya dan dihormati,

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.

' Jamaludin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him. 9.

_12 Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah (Surabaya: Terbit
Terang. 2002), him.7.




kecerdasan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam dan lebih
utuh tentang diri sendiri dan orang lain disekitar kita."

5. Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi kelas VII dan VIIL
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pendidikan agama Islam dalam keluarga Siswa MTs
Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Pekalongan.

3. Untuk mengetahui hubungan pendidikan agama Islam dalam keluarga
dengan kecerdasan emosional Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis, antara lain:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan pada umumnya, dan pengembagan pengetahuan yang sejenis
khususnya yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam dan

kecerdasan emosional.

3 Robert, K. Cooper dan A. Saraf, Executive EQ, Kecerdasan Emosional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi, terjemahan Alex Tri Kantjono Widodo, Cet Ke-2 (Jakarta:
Gramedia, 1999), him. 375.




2. Kegunaan praktis, antara lain:

a. Bagi orang tua. Sebagai panduan agar dapat memahami dan mengetahui
hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi dan menunjang kecerdasan
emosional anak.

b. Bagi sekolah. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menunjang proses belajar mengajar (PBM).

c. Bagi guru. Melalui penelitian ini dapat menjadi informasi bagi guru
pentingnya pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan kecerdasan
emosional anak.

d. Bagi siswa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan interpretasi diri
akan petingnya pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan
kecerdasan emosional.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis
Ahmad Marimba dalam bukunya “Pengantar Filsafat Pendidikan

Islam” berpendapat bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.'*

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya, “llmu Pendidikan

Islam” pendidikan agama Islam adalah pendidikan agama melalui ajaran-

ajaran agama Islam, adalah berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,

4 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet Ke-5 (Bandung: PT Al-
Muarif, 1981), him. 23.




menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia dan di akhirat kelak."

Menurut Malcon Hardy dalam bukunya: “Pengantar Psikologi”
kecerdasan merupakan perbuatan pandai yang terdiri dari pemahaman hal-
hal yang pokok didalam suatu keadaan dan penanggapan secara tepat
terhadap keadaan tersebut.'® Menurut J.P Caplin dalam “Kamus Lengkap
Psikologi Emosional” adalah berkaitan dengan ekspresi dan mencirikan
individu yang sudah terangsang untuk menampilkan tingkah laku
emosional.!” Menurut Daniel Goleman dalam buku “Emotional Intellegence
Kecerdasan Emosional Mengapa EQ Lebih Tinggi Dari Pada 1Q” kecerdasan
emosional menunjuk pada kemampuan menyikapi dan mengenali perasaan
kita sendiri juga perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri dan
kemampuan mengelola emosi diri sendiri dengan baik dan dalam
hubungannya dengan orang lain. -

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustin dalam bukunya:
“Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ

Berdasarkan Rukun Iman dan 5 Rukun Islam” menggagas konsep

hlm. 23.

(Jakarta:

5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Cet Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),

!¢ Malcon Hardy dan Stefe Heyes, Pengantar Psikologi, terjemahan Soenardji, Cet Ke-1
Erlangga, 1985), him. 71, o ‘
17 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terjemahan Kartini Kartono, Cet Ke-6 (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 165.

¥ Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terjemahan

Alex Tri Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia, 1999), him. 512.
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pemikiran baru adalah ESQ model yang merupakan perangkat kerja dan
hal pengembangan karakter dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai rukun
iman dan rukun Islam, yang pada akhirnya akan meghasilkan manusia
unggul aktor emosi dan spiritual yang mengeksplorasi dan

menginternalisasi kekayaan ruhaniyah dan jasadiyah dalam kehidupan."

. Penelitian yang Relevan

Mutmainah dalam skripsinya yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua
dalam Menumbuhkembangkan Kecerdasan Emosional Anak di Desa
Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”, menyimpulkan bahwa
pola asuh orang tua dalam menumbuhkembangkan kecerdasan emosional
anak di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan termasuk
baik karena mereka dalam mengasuh anak dengan mengajarkan hal-hal
yang baik, seperti mendidik dengan pendidikan agama, mengajarkan
pendidikan moral dan mengajarkan kasih sayang terhadap sesama.?’

Anis Arifiana dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan
Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Al

Irsyad Pekalongan”. Mengemukakan hubungan kecerdasan emosional

dengan prestasi belajar siswa kelas XI termasuk dalam kategori baik.

1 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual

ESQ Berdasarkan Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arya Wijaya Persada, 2002), him.

132.

* Mutmainah, Pola Asuh Orang Tua dalam Menumbuhkembangkan Kecerdasan

Emosional Anak di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), hlm. vii.
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Karena jika kecerdasan emosionalnya tinggi maka perstasi belajarnya pun
baik. Jadi terdapat hubugan antara keduanya.”!

Musyafak dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Intensitas
Bimbingan Belajar dalam Keluarga terhadap Hasil Belajar Pendidikan
agama Islam Siswa MI Islamiyah Kambangan Kec. Blado Kab. Batang”.
Ja menyimpulkan bahwa semakin baik bimbingan yang diberikan oleh
orang tua dalam keluarga, maka akan semakin baik pula hasil belajar
pendidikan agama Islam di MI Islamiyah Kambangan Kec. Blado Kab.
Batang.22

Muhammad Syamsuddin dalam skripsinya yang berjudul
“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak dalam Keluarga
Pedagang Kaki Lima Jalan Kusuma Bangsa Kelurahan Panjang Wetan
Pekalongan” menyimpulkan bahwa materi pengajaran pendidikan agama
Islam dalam keluarga pedagang kaki lima yaitu materi ibadah dan akhlak.
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik budi pekerti anak agar
selalu beribadah kepada Allah SWT dan mendapatakan kebahagiaan dunia
dan akhirat, faktor pendukungnya adalah adanya lembaga pendidikan
Islam seperti TPQ. Sedangkan faktor penghambat meliputi minimnya

pengetahuan pendidikan agama Islam orang tua, pergaulan teman sebaya

2! Anis Arifiana, Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI SMA Al Irsyad Pekalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2011), hlm. vii.
~ ? Musyafak, Pengaruh Intensitas Bimbingan Belajar dalam Keluarga terhadap Hasil
Belajar Pendidikan agama Islam Siswa MI Islamiyah Kambangan Kec. Blado Kab. Batang, Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.
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dan pengaruh negatif dari media masa seperti internet, TV dan rental
playstation.”

Terlepas dari keempat penelitian tersebut, penelitian yang akan
dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaannya dengan penelitian Mutmainah dan Anis
Arifiana adalah sama-sama mengkaji tentang kecerdasan emosional.
Adapun perbedaannya adalah dalam penelitian ini untuk mengetahui
adanya hubungan kecerdasan emosional dengan pendidikan agama Islam.
Sedangkan penelitian Mutmainah meneliti kecerdasan emosional yang
ditumbuhkembangkan melalui pola asuh orang tua dan dalam penelitian
Anis meneliti hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar.
Selanjutnya perbedaan dengan penelitian Musyafak meneliti pengaruh
intensitas bimbingan belajar dalam keluarga sedangkan persamaannya
sama-sama meneliti tentang pendidikan agama Islam. Sedangkan dengan
penelitian Muhammad Syamsuddin memiliki persamaan yaitu sama-sama
meneliti tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga, perbedaanya
penelitian Muhammad Syamsuddin meneliti pelaksanaan pendidikan
agama Islam dalam keluarga pedagang kaki lima sedangkan penelitian ini
meneliti hubungan pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan

kecerdasan emosional.

» Muhammad Syamsuddin, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak dalam
Keluarga Pedagang Kaki Lima Jalan Kusuma Bangsa Kelurahan Panjang Wetan Pekalongan,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. vii.
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3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.**

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dibuat kerangka berpikir
bahwa Pendidikan agama Islam dalam keluarga sangat penting, karena
mereka tidak dibekali agama yang banyak maka mereka akan berbuat
semau mereka. Seperti berbuat nakal dengan teman, mencuri, malu, mudah
marah, tidak dapat mengontrol emosi dan lain-lain.

Manusia mempunyai emosional sejak lahir dan terus menerus akan
mengalami perkembangan. Emosi anak berbeda dengan emosi remaja,
dewasa dan orang tua. Emosional anak yang masih duduk di sekolah dasar
biasanya mempunyai emosi yang belum matang atau kecerdasan
emosionalnya masih rendah. Padahal kecerdasan emosional yang tinggi
dapat menunjang kesuksesan dan keberhasilan anak dalam hidupnya.
Untuk menunjukkan tingkat kecerdasan emosional seseorang, dapat dilihat
dari apa yang dilakukan seseorang. Sehingga pendidikan agama Islam
dalam keluarga memiliki hubungan yang erat dengan kecerdasan
emosional, karena keduanya saling berhubuga dan saling mempengaruhi.
Sesecorang dengan kecerdasan emosional mampu menjalin hubungan

dengan orang lain, mampu membaca perasaan mereka, mampu memimpin

* Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 60.
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dan mengorganisir, mampu mengontrol emosi, memotivasi diri dan pintar

menangani perselisihan dalam setiap kegiatan manusia.

Pendidikan Agama Kecerdasan
Islam dalam Keluarga Emosional

)
(X) &= (Y)

. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga
salah, jika fakta-fakta dibenarkan maka diterima dan jika salah atau palsu
akan ditolak. Hipotesis merupakan rumusan dugaan atau jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti, hipotesis perlu dirumuskan
secara singkat, lugas, dan jelas yang dinyatakan dalam kalimat bentuk
pertanyaan. Hipotesis harus dirumuskan atas dasar kajian teoritis dan
kerangka pemikiran yang telah dilakukan agar hipotesis dapat diuji. >

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
pendidikan agama Islam dalam keluarga mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kecerdasan emosional siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Pekalongan. Artinya semakin intensitas pendidikan
agama Islam dalam keluarga maka semakin tinggi kecerdasan emosional

siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), him. 63.
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F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk field research atau penelitian
lapangan yang merupakan penyelidikan mendalam dengan melakukan
kasus penelitian akan dapat menentukan pengumpulan data dan
mengumpulkan informasi tentang hubungan pendidikan agama Islam
dalam keluarga dengan kecerdasan emosional siswa MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.26
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif.  Penulisan dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika.”’
c. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel adalah:

1) Variabel bebas (Independent Variabele) adalah variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung
(terikat).”® Sementara variabel bebas berada pada posisi yang
terlepas dari pengaruh variabel tergantung. Dalam penelitian ini,

penelitian menjadikan Pendidikan agama Islam dalam keluarga

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, cet 12 (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him. 71.

" Ibid., hlm. 71.

3 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, cetakan keempat belas, (Bandung: Alfabeta,
2009), him, 4.
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sebagai variabel bebas yang diberi notasi (simbol) X. % Sedangkan
indikatornya adalah sebagai berikut:

a) Pendidikan aqidah,

b) Pendidikan ibadah atau syari’at,

¢) Pendidiakan akhlak,

2) Variabel terikat atau tergantung adalah variabel yang
membutuhkan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan
variabel bebas atau dengan kata lain variabel tergantung adalah
variabel yang variabelnya diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh varabel bebas.*’ Dalam penelitian
ini, penelitian menjadikan kecerdasan emosional sebagai variabel
terikat yang diberi notasi (simbol) Y. *! Sedangkan indikatornya
adalah sebagai berikut:

a) Kecerdasan diri,

b) Pengaturan diri,

¢) Kemampuan memotivasi diri sendiri,
d) Empati,

€) Kemampuan berinteraksi sosial.

% Mahmud, Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, op. cit., hlm. 155-157.

% Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2005), him 54.

3! Johan Gottman, dan John Declair, op. cit., him. 73.
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2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian.*?
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua siswa
siswa kelas VII dan VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan yang berjumlah 359 siswa. Terbagi menjadi 5 kelas untuk
kelas VII dan 5 kelas untuk kelas VIII, yang setiap kelas terdiri atas
30-36 siswa.”
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
populasi.3 * Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah objeknya kurang
dari 100 maka diambil semua, tapi jika lebih dari 100 maka diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. >
Karena jumlah populasi lebih dari 100 yaitu sebanyak 359
siswa, maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 15% dari
359 siswa yaitu 53,9 siswa yang dibulatkan menjadi 54 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling proporsional
sehingga semua anak mempunyai kemungkinan yang sama untuk

menjadi sampel secara acak dari 10 kelas yang berjumlah 359 siswa,

32 Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 115.

33 Hasil observasi di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto, pada tanggal 9 September 2015.

3 Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gema Media,
2010), him. 44. : A . i i oo . g

3> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 117.
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dan setiap kelas diambil 5 sampai 6 dari setiap kelasnya yang akan
digunakan menjadi sampel.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.36 Adapun
sumber data terdiri dari, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari responden atau narasumber.’’ Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII dan VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama.*®* Adapun yang termasuk sumber data
sekunder adalah buku-buku atau tulisan yang berkaitan dengan hubungan
pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan kecerdasan emosional.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Angket
Metode angket adalah jumlah pertanyan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi-informasi dari para responden dalam arti
lapor tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui. Jenis angket yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, agar

% Ibid,, him. 107.

%" Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian (Surakarta: FKIP Universitas Sebelas Maret,
1993), him. 72.

3 Ibid,, hlm. 73.
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responden tinggal memilih jawabannya.’® Metode ini digunakan untuk
mengambil data melalui jawaban siswa dan orang tua tentang tingkat
pendidikan agama Islam dalam keluarga, dan jawaban siswa tentang
kecerdasan emosional melalui pengisian angket.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah kegiatan pemuatan terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh panca indra, baik menggunakan
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan dan pengecapan.40
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data keluarga di desa Proto
dan profil siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan
sebagainya."! Metode ini digunakan untuk mengambil data-data terkait
dengan tinjauan historis ‘MTs. Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan.
5. Uji normalitas data
Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis berdasarkan distribusi normal. Untuk itu

sebelum menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan data

3 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: UNESA
Universiti Perss, 2007), hlm. 70.

“ Ibid., him. 146.

*! Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 158.
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harus diyji terlebih dahulu. Bila data tidak normal, maka kenormalan data
harus diuji terlebih dahulu. Bila tidak normal, maka statistik parametris
tidak dapat digunakan. Untuk itu perlu digunakan statistik
nonparametris.42
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data
dari hasil pengukuran tersebut berdistribusi normal atau tidak. Cara
menguji normalitas data ini dengan uji Liliefors.® Langkah-langkah
penyelesaiannya menggunakan bantuan SPSS.
. Pengujian validitas dan reliabilitas instumen
Uji validitas reabilitas digunakan untuk menguji data yang
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum
pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk mengambil data.
a. Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar. Daftar pertanyaan ini pada umumnya
mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya
dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji validitasnya. Hasil r
hitung kita bandingkan dengan r tabel di mana df=n-2 dengan sig 5%.
Jika r tabel < r hitung maka valid. Uji validitas menggunakan teknik

korelasi product moment.

*> Sugiyono, op. cit., hlm. 79-80.
“ Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan

SPSS (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 36.
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b. Reliabilitas
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel
dan disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai
Alpha > 0,60 maka reliabel. Dengan rumus sebagai berikut** :

r_ Yo bz]

o t?

d=

7. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa
data terebut merupakan temuan-temuan di lapangan.*® Dalam penelitian
ini data diolah dengan menggunakan perhitungan manual dan bantuan dari
SPSS 20 for windows. Untuk memperoleh dan memenuhi kriteria
penelitian yang valid dan lengkap, maka memerlukan metode yang valid
dalam analisa data. Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode
analisa kuantitatif yaitu analisa data dengan cara mendeskripsikan data

dalam bentuk angka-angka yang dihasilkan melalui rumus statistik.

* Ibid., him. 177-187.
“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hlm. 192.
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a. Analisa pendahuluan
Mengelola data yang kuantitatif dengan memberi skor pada
jawaban responden sesuai dengan kuantitas jawabannya. Cara
pengukurannya adalah dengan mengharapkan seorang responden
dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk memberikan jawaban:
1) Untuk alternatif jawaban selalu diberi nilai 4
2) Untuk alternatif jawaban sering diberi nilai 3
3) Untuk alternatif jawaban kadang-kadang diberi nilai 2
4) Untuk alternatif jawaban tidak pernah diberi nilai 1
Adapun untuk alternatif pilihan jawaban tersebut diklasifikasikan
menjadi empat tingkatan, yaitu:
a) Selalu
b) Setring
¢) Kadang-kadang
d) Tidak Pernah
Kemudian analisa ini digunakan untuk mengetahui hubungan
pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan kecerdasan emosional.
Adapun analisa data yang digunakan adalah rata-rata hitung (mean),

dengan rumus:

K oentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
hlm. 319.
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Keterangan :
M = Rata-rata N = Banyaknya data
Y’ = Jumlah X = Nilai data®’

Dalam penelitian ini digunakan 4 kategori jenjang yaitu selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Adapun cara penghitungannya
adalah sebagai berikut:

skor max — skor min
4

Rentang =

b. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis ini dimasukan untuk menguji hipotesis
berdasarkan variabel yang telah ditentukan, sehingga dapat diketahui
ada tidaknya pengaruh antara variabel berpengaruh dengan variabel

terpengaruh. Adapun analisa yang digunakan adalah analisis korelasi

product moment dengan rumus:*®

Nzxy _(zx )(Zy )

e e e, )6 )

Keterangan :

Iy . Koefisien korelasi antara variabel x (pendidikan agama Islam
dalam keluarga) dan variabel y (kecerdasan emosional siswa) di
MTs Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.
Xx : Jumlah seluruh skor x

Ty : Jumlah seluruh skor y

7 Salafudin, op. cit., hlm. 56.
8 Sugiyono, op. cit., hlm. 228.
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Zxy  :Jumlah seluruh skor x dan skor y
N : Banyaknya sampel atau kasus
¢. Analisa lanjutan
Korelasi product moment yang diperoleh dalam suatu proses
perhitungan tidak selalu signifikan. Untuk itu perlu dilakukan analisis
korelasi product moment. Dalam analisis ini dilakukan pengujian
terhadap koefisien product moment. Penguji dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas korelasi yang signifikan terhadap
variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis
Rumusan hipotesisnya adalah:
Ho : Tidak terdapat signifikan korelasi antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Ha : Ada korelasi yang signifikan antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y).
2) Menentukkan nilai 1y,
Nilai 1 ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat
signifikansi tertentu. Derajat keabsahan ditentukan dengan rumus:
dB =N -2

tingkat signifikasi dapat 1% atau 5%.
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3) Menghitung Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan (kontribusi) yang diberikan variabel X
terhadap perubahan Variabel Y.#
KP = r’x100%
4) Membandingkan nilai 7 hiung dengan £ tapei
Jika 7hing > Fube maka Ho ditolak, Ha diterima. Maka
disimpulkan ada korelasi secara signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Jika 7hitmg < et maka Ho diterima, Ha ditolak. Maka
disimpulkan tidak ada korelasi secara signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang akan dibahas maka penulis menyusun sistematika skripsi
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga dengan Kecerdasan
Emosional Anak, Untuk Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga meliputi:

Pengertian Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Peranan Keluarga

*Shofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 290.
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dalam Islam, Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Anak, Materi
Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Tujuan Pendidikan Agama Islam
dalam Keluarga, dan Metode Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga.
sedangkan Kecerdasan Emosional, meliputi Pengertian Kecerdasan
Emosional, Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional, dan Tujuan Kecerdasan
Emosional.

Bab III Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan
Kecerdasan Emosional Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan yang terdiri dari Gambaran Umum Lokasi Penelitian, yang
meliputi Sejarah Singkat Berdiri, Letak Geografis, Visi Misi dan Tujuan,
Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Siswa, Sarana
dan Prasarana, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Data Kecerdasan
Emosional Siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto, Uji Normalitas Data,
dan Validitas dan Reliabilitas.

Bab IV Analisis Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
dengan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan yang meliputi: Analisis Data Pendidikan Agama
Islam dalam Keluarga Siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan, Analisis Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan, Analisis Data Hubungan
Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan Kecerdasan Emosional
Siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.

Bab V Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian “hubungan pendidikan agama Islam dalam

keluarga dengan kecerdasan emosional siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah

Proto Kedungwuni Pekalongan”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pendidikan agama Islam dalam keluarga di MTs Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni Pekalongan termasuk dalam kategori tinggi, hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata angket sebesar 67 berada di
interval 65 - 69 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Kecerdasan emosional siswa di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai rata-rata angket sebesar 60 berada di interval
56 - 61 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Ada korelasi yang signifikan antara pendidikan agama Islam
dalam keluarga dengan kecerdasan emosional siswa di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan. Setelah dilakukan
penelitian diperoleh bahwa nilai thiwne sebesar 0,439 > ribe 0,266.
Dalam pedoman interpretasi nilai r terletak pada interval 0,40 — 0,599,
sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel yang dikorelasikan
terdapat korelasi positif yang cukup. Terdapat nilai dalam KP
(Kontribusi Persen) sebesar 19,27% yang artinya korelasi variabel x
(Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga) terhadap variabel y

(Keserdasan Emoional Siswa) sebesar 19,27% dan 80,73% ditentukan

84
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oleh variabel lain. Dengan hasil hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima
dengan kriteria Kkeputusan yang diambil berdasarkan nilai
probabilitasnya adalah “jika probabilitas (sig) > o , maka Ha diterima”
maka hipotesis yang penulis ajukan diterima maka dapat disimpulkan
bahwa ada korelasi yang signifikan pendidikan agama Islam dalam
keluarga dengan kecerdasan emosional siswa di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan. Artinya semakin baik
pendidikan agama Islam dalam keluarga maka semakin tinggi pula
kecerdasan emosional siswa, sebaliknya jika pendidikan agama Islam
dalam keluarga tidak baik maka semakin menurun pula kecerdasan

emosional siswa.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ada beberapa saran yang akan

peneliti sampaikan, antara lain:

. Bagi orang tua

Hendaknya orang tua selalu berusaha memberikan perhatian,
bimbingan dan sikap yang baik kepada anak-anaknya, tidak hanya
menyuruh anak secara ucapan tetapi juga memberikan contoh perilaku
yang baik. Karena satu contoh perilaku yang baik lebih baik dari
seribu nasehat maka dari itu alangkah baiknya sebagai orang tua
menjadi panutan bagi anak dalam perilaku sehari-hari karena
seringkali anak menjadikan perilaku orang tua sebagai tolak ukur

perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Menanamkan nilai-nilai
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moral sejak dini, karena ilmu pengetahuan dan teknologi pada era
globalisasi sedikit banyak telah memberikan pengaruh negatif
terhadap anak sehingga diperlukn filter yang kuat untuk
mempertahankan jiwa yang bermoral tinggi dalah satunya melalui
pendidikan agama Islam.
2. Bagi sekolahan
Perlu dipupuk kerjasama antara sekolah dengan keluarga
dalam pembinaan mental tentang ajaran Islam agar terwujud
kepribadian siswa cerdas secara emosi.
3. Bagi siswa
Kalian merupakan kebanggaan dari orang tua dan anugerah
yang terindah yang dimiliki orang tua, maka jadilah anak yang patuh
kepada orang tua. Hendaknya mengambil perilaku yang positif dari
orang tua. Mejalankan apa yang sudah menjadi ajaran agama Islam
dan menjauhi larangannya, agar menjadi siswa yang mempunyai

kecerdasan emosional yang baik.
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A. Petunjuk pengisian:

1) Tujuan pengisian angket ini untuk melengkapi proses penelitian sebagai
tugas akhir studi S1.

2) Pengisian angket ini tidak mempengaruhi dedikasi dan prestasi saudara.

3) Informasi ini selamanya akan terjaga kerahasiaannya.

4) Diharapkan dalam menjawab angket ini, sejujur mungkin sebagai
sumbangan informasi yang sangat berharga.

5) Berilah tanda ( X ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan
saudara.

6) Atas partisipasinya saya ucapkan terima kasih.

B. Angket Tentang Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga

1. Apakah anda yakin bahwa Allah SWT itu maha melihat setiap perbuatan

yang kita lakukan?
a. Selalu c. Kadang —kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah anda meyakini ke enam rukun iman?
a. Selalu c. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah




. Apakah orang tua anda mengajarkan anda tentang rukun Islam?

a. Selalu ¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda yakin bahwa semua yang menimpa menusia adalah
keputusan terbaik Allah SWT?

a. Selalu c. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda yakin bahwa hari pembalasan itu ada?

a. Selalu c. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah anda yakin bahwa setiap perbuatan baik dan buruk akan
mendapatkan balasan dari Allah SWT di akhirat kelak?

a. Selalu c. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah orang tua anda menyuruh anda untuk sholat tepat waktu?

a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah orang tua anda menyuruh anda sholat lima waktu?

a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk sholat sunnah
dhuha/tahajud?

a. Selalu ¢. Kadang — kadang




b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah anda tetap melaksanakan sholat ketika melakukan perjalanan

jauh?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

11. Apakah anda mengganti puasa ramadhan anda yang tidak penuh selama

satu bulan?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

12. Apakah setiap selesai sholat anda berdoa?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

13. Setiap hari, apakah orang tua anda menyuruh anda untuk membaca al-

Qur’an?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

14. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk berzakat fitrah?
a. Selalu c. Kadang - kadang
b. Sering d. Tidak pernah
15. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk menghormati orang
yang lebih tua?
a. Selalu c. Kadang —kadang

b. Sering d. Tidak pernah




16. Apakah anda mengerjakan dengan ikhlas, apabila orang tua meminta
anda supaya mau membantu pekerjaannya?
a. Selalu c. Kadang - kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk berkata jujur?
a. Selalu c. Kadang - kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk berkata sopan ketika
berbicara dengan orang lain?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
19. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk berperilaku baik?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
20. Apakah orang tua anda mengingatkan anda untuk mengisi kotak amal
ketika masuk ke masjid?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah

C. Angket Tentang Kecerdasa Emosional
21. Apakah anda segera memperbaiki kesalahan jika anda berbuat salah?
a. Selalu ¢. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah




22. Apakah anda tidak diam saja ketika berbuat salah karena anda merasa
tidak melakukan perbuatan salah?
a. Selalu ¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
23. Apakah anda segera minta maaf ketika anda berbuat nakal pada teman?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
24. Apakah anda mampu menguasai perasaan anda sendiri?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
25. Apakah anda segera melerai/melapor kepada bapak atau ibu guru jika ada
teman anda yang berkelahi?
a. Selalu c¢. Kadang —kadang
b. Sering d. Tidak pernah

26. Apakah anda tidak melawan ketika teman anda tiba-tiba marah tanpa

sebab?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

27. Apakah anda mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

28. Apakah anda akan murung ketika mengalami masalah?

a. Selalu c¢. Kadang — kadang




b. Sering d. Tidak pernah
29. Apakah anda juga ingin mendapatkan nilai yang baik ketika teman anda
mendapatkan nilai yang baik?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
30. Apakah anda selalu semangat (optimis) untuk menang ketika anda
mengikuti lomba?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

31. Apakah anda selalu berusaha untuk lebih baik dari teman anda

disekolah?
a. Selalu ¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

32. Apakah anda berfikir positif terhadap tindakan diri sendiri maupun
tindakan orang lain?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

33. Apakah anda mampu mengendalikan dorongan hati kepada hal-hal yang

positif?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah

34. Apakah anda membagi makanan kepada teman anda yang melihat ketika

anda sedang makan?




a. Selalu ¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
35. Apakah anda dapat menyesuaikan diri ketika bersama teman-teman?
a. Selalu ¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
36. Apakah anda dapat mengungkapkan perasaan anda pada teman?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
37. Apakah anda berbicara dengan sopan saat diajak berbicara dengan orang
lain ketika anda sedang risau?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
38. Apakah anda dalam berteman tidak memilih-milih teman?
a. Selalu c. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
39. Apakah anda dapat membuat orang lain merasa senang dan nyaman bila
bersama anda.?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang
b. Sering d. Tidak pernah
40. Apakah anda dapat bergaul dengan teman maupun dengan guru?
a. Selalu c¢. Kadang — kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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